BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian
Istighasah adalah meminta pertolongan yang pada hakikatnya adalah
meminta pertolongan kepada Allah SWT, semata. Dalam maksut untuk
menghindarkan dari bahaya dan bencana, dan dilakukan bersama — sama dan
ditempat terbuka. Terbukti masyarakat NU di Indonesia sering mengadakan
istighasah untuk meminta tolong dan menghadapi bencana, seperti melakukan
istighasah ketika menjelang Ujian Nasional, menghadapi bencana alam dan
sebagainya. Oleh sebab ituistighasah sering dilakukan masyarakat NU di
Indonesia untuk hal tersebut sebagai tujuan meminta pertolongan agar

dijauhkan dari mara bahaya.
Istighasah adalah memohon atau meminta pertolongan kepada Allah
SWT. Kaum Nahdiyin sangat erat hubungannya dengan istighasah. Istighasah
sangat dianjurkan oleh agama, lebih — lebih ketika sedang menghadapi atau
mengalami permasalahan yang besar dan jalan yang ditempuh sangat sulit.
Pada saat itu meminta pertolongan kepada Allah sangat diperlukan dalam
bentuk Istighasah. Disemua tingkatan kepengurusan NU, selalyu akrab
dengan budaya Istighasah. Kadang menggunakan istilah Istighasah kubro, dan

lain sebagainya.



Adapun fungsi Istighasah menurut Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah :
Istighasah adalah meminta pertolongan, dalam rangka untuk menghilangkan
musibah atau bencana,’ serta mendekatkan dan menyandarkan diri kepada
Allah. Orang yang berdzikir (mengingat Allah) senantiasa merasa dekat
denganNYA dan Allah bersamanya. Kebersamaan ini bersifat khusus, bukan
kebersamaan karena bersanding, tapi kebersamaan karena kedekatan, cinta,
pertolongan, dan taufik.”

Sedangkan tujuan istighasah adalah : a). sebagai sarana untuk
mendekatkan diri kepada Allah SWT, b). sebagai sarana menambah rasa
iman, pengabdian, dan kematakan cita — cita hidup, c). sebagai sarana
pengendalian diri, pengendalian nafsu yang sering menjdi penyebab kejaatan.
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Pendidikan merupakan suatu system yang teratur dan mengemban misi
yang cukup luas yaitu segala sesuatu yang bertalian dengan perkembangan
fisik, kesehatan, keterampilan, pikiran, persaan, kemauan, sosial sampai pada
masalah kepercayaan atau keimanan. Hal ini menunjukkan bahwa sekolah
sebagai suatu lembaga pendidikan formal mempunyai suatu muatan beban
yang cukup berat dalam melaksanakan visi pendidikan tersebut. Llebih — lebih

kalau dikaitkan dengan pesatnya perubahan zaman dewasa ini yang sangat
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berpengaruh terhadap anak — anak didik dalam berfikir, bersikap dan prilaku,
khususnya terhadap mereka yang masih tahap perkembangan dalam transisi
yang mencari identitas diri.*

Dengan mengetahui adanya karakter (watak , sifat, tabiat ataupun
perangai) seseorang dapat memperkirakan reaksi — reaksi dirinya terhadap
berbagai fenomena yang muncul dalam dirinya ataupun hubungan dengan
orang lain, dengan berbagai keadaan serta bagaimana mengendalikannya.’

Karakter dapat di temukan dalam sikap — sikap seseorang, terhadap
dirinya, terhadap orang lain, terhadap tugas — tugas yang dipercayakan
padanya dan pada situasi situasi yang lainnya.

Dilihat dari sudut pengertian, ternyata karakter dan akhlak tidak
memiliki perbedaan yang signifikan. Keduanya didefinisikan sebagai suatu
tindakan yang terjadi tanpa ada lagi pemikiran lagi karena sudah tertanam
dalam pikiran, dan dengan kata lain, keduanya dapat disebut dengan
kebiasaan. °

Setelah peneliti melakukan study pendahuluan tentang istighasah yang
dilaksanakan di Pondok Pesantren Yasalami Tajinan Malang sesuai
wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap kiyai Mustain Amin bahwa

diadakannya kegiatan Istighasah Sabtu Wage ini untuk menyatakan manusia
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bahwa mereka lemah dan istighasah tersebut sebagai senjata yang dapat
dijadikan jembatan untuk mencapai tujuan yang diharapkan yakni dengan doa
yang dituangkan dalam kegiatan Istighasah tersebut. ’ istighasah dilaksanakan
dimalam hari pukul 12 mlam bertepatan pada sabtu wage. Terkait langkah —
langkah pelaksanaan istighasah yang dilakukan, yakni diawali dengan
ceramah agama dan dilanjutkan dengan sholat hajat yang terdiri dari dua
rokaat dan melakukan sujud yang berisi doa harapan dan memohon ampun
yang diiringi dengan tangisan — tangisan para jamaah yang mengikuti
istighasah tersebut, dan dilanjutkan dengan bacan — bacaan istighasah, setelah
melakukan istighasah diakhiri dengan makan bersama.

Adapun dampak kegiatan istighasah terhadap mental santri yakni
semakin tinggi intensitas mengikuti kegiatan istighasah maka akan semakin
rendah kenakalan atau akan semakin baik akhlak yang tertanam pada diri
santri, bahkan akan tertanam nilai soasial, nilai kebersamaan serta kerukunan
dalam diri santri.

Pemaparan di atas dapat penulis simpulkan bahwasanya pendidikan
karakter di harapkan bias membangun kekuatan dan kualitas prilaku,
pendidikan serta mengukuhkan peran dan ideology agama dan bangsa.
Melalui aspek yang di bina dalam setiap jenis bidang pendidikan atau

lingkungan hidupnya.

’ Hasil Wawancara oleh Kiyai Mustain Amin, selaku Pengasuh Pondok Pesantren, Tajinan Malang, 28
September 2016 Pukul 19.05



Oleh karena itu penulis tertarik untuk menelaah tentang Efektivitas
kegiatan Istighasah Dalam Membentuk Karakter Santri Di Pondok Pesantren

Yasalami Tajinan Malang.

B. Rumusan Masalah
Memperhatikan latar belakang masalah yang tertulis di atas, dapat
dikemukakan rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah pelaksanaan kegiatan istighasah dipondok pesantren
yasalami ?
2. Bagaimanakah bentuk karakter yang dimiliki oleh santri yasalami?
3. Apa saja langkah kegiatan istighasah dalam membentuk karakter pada
santri yasalami?
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah sebagai
berikut :
1. Agar pembaca lebih memahami bagaimana pelaksanaan kegiatan
istighasah yang dilaksanakan dipondok pesantren yasalami .
2. Agar pembaca lebih mengetahui bagaimana bentuk karakter yang
dimiliki oleh santri yasalami
3. Agar pembaca mengetahui langkah — langkah kegiatan istighasah

dalam membentuk karakter pada santri yasalami



D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini memberikan informasi tentang korelasi antara keaktifan

santri yasalami mengikuti pengajian isthighosah dan bentuk pendidikan

karakter yang dimiliki oleh santri yasalami, serta dapat memberikan manfaat

secara teoritis dan praktis, yakni :

1.

Secara Teoretik.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan
pengetahuan bagi masyarakat secara umum, khususnya warga
masyarakat di Desa sumbersuko kecamatan tajinan, Kabupaten
Malang mengenai pengaruh keaktifan santri dalam mengikuti
pengajian istighosah malam sabtu terhadap pendidikan karakter santri
di pondok yasalami.

Secara Praktis.

Penelitian ini hendaknya bermanfaat bagi penulis sendiri dan
khususnya santri dan masyarakat agar dapat menambah wawasan dan
menyadari akan pembentukan karakter yang terjadi pada santri

Yasalami.

E. Definisi Konseptual

Penegasan istilah ini penulis maksudkan untuk mendeskripsikan isitilah-

istilah dalam judul skripsi, sehingga diperoleh maksud yang terkandung di dalamnya.



Sehingga dapat mempermudah pembaca dalam memahami keterangan dan

penjelasan selanjutnya, adapun penegasan tersebut sebagai berikut:

1. Efektifivitas

Efektivitas berasal dari kata efektif. Menurut Kamus Bahasa Indonesia,
mempunyai arti efek, pengaruh, akibat atau dapat membawa hasil. Jadi,
efektifitas adalah keaktifan, daya guna, adanya kesesuaian dalam suatu kegiatan

oarng yang melakukan tugas dengan sasaran yang dituju.”

2. Istighasah

Istighasah adalah meminta pertolongan kepada orang yang memilikinya,
yang pada hakikatnya adalah meminta pertolongan kepada Allah S.W.T. semata.
Dalam rmaksud untuk menghindarkan dari bahaya dan bencana, dan dilakukan

bersama-sama dan di tempat terbuka.

3. Kegiatan istighasah
Yang dimaksud dengan kegiatan itu sama artinya dengan acara,
sementara yang dimaksud dengan Istighosah dalam munjid fil lughoh
waa’alam adalah mengharapkan pertolongan dan kemenangan.’
Sedangkan menurut Barmawie Umari bahwa Istighosah adalah do’a- do’a
sufi yang di baca dengan menghubungkan diri pribadi kepada Tuhan yang

berisikan kehendak dan permohonan yang di dalamnya di minta bantuan

8 Nanang Purwanto, Pengantar Pendidikan, (Yogyakarta: GRAHA ILMU, 2014), 19-20
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tokoh-tokoh yang populer dalam amal salehnya.'® Menurut pendapat
Imron Abu Bakar Istighosah merupakan pengharapan pertolongan kepada
diri seseorang sebab pertolongan Allah atas segala- Nya, hanyalah Allah
yang berhak mewujudkan segala macam kebutuhan manusia yang menjadi
keinginannya."'

Dari pengertian di atas, maka dapat di ambil kesimpulan bahwa
Istighosah adalah salah satu cara berdo’a dan mengharapkan pertolongan
Allah SWT agar di dalam mengarungi kehidupan ini selalu mendapat
kemenangan, dengan kata lain segala keinginan atau hajat dikabulkan
Allah SWT baik penghapusan dosa, hidayah, amanah, dan di jauhkan dari
kehinaan, musibah dan laknat.

4. karakter

Karakter menurut Thomas Lickona (1991) adalah untuk membentuk
kepribadian seseorang melalui pendidikan budi pekerti, yang hasilnya terlihat
dalam tindakan nyata seserorang yaitu tingkah laku yang baik, jujur, bertanggung

jawab, menghormati hak orang lain, kerja keras, dan sebagainya.'

F. Penelitian Terdahulu

1" Barmawie Umari, Sistematika Tasawwuf, (Solo: Romadloni, 1993), h.174
" Imron Abu Amar, Peringatan Khoul, (Kudus: Menara, 1995), h.53
'2 Abdullah Munir, Pendidikan Karakter, (Yoggyakarta: Pedagogia, 2010)



Pada penelitian terdahulu penulis tidak menemukan jurnal maupun
skripsi yang sama. Akan tetapi ada kemiripan dengan penelitian yang akan
dilakukan diantaranya adalah

Skripsi oleh Siti rahma mahasiswi UIN Sunan Ampel Siti rahma
Jurusan pendidikan Agama Islam. Dengan judul “pengaruh kegiatan
istighasah terhadap pembentukan akhlak siswa di SMP Islam Darussalam
Tambak Madu Surabaya” skripsi tersebut mendeskripsikan tentang dipandang

perlu dilaksanakan adanya kegiatan Istighosah. Pelaksanaan Istighosah disini
dilaksanakan satu kali tiap seminggu yang dipimpin oleh Pembina Istighosah. Di
dalam kegiatan Istighosah dan seluruh siswa mendengarkan bacaan dzikir kemudian
melafadzkan bacaan dzikir tersebut dengan khusyu’ karena diharapkan pelaksanaan

Istighosah ini sebagai salah satu jalan untuk selalu taqarrub kepada Allah”."

Skripsi oleh mubarok Muhammad david Fakultas Ushulludin Adab Dan
Dakwah, Jurusan Tasawuf Psikoterapi, IAIN Tulungagung. Dengan judul
“Pengaruh Istighosah Terhadap Percaya Diri Siswa Menghadapi Ujian

’

Nasional Di Madrasah Tsanawiyah Negeri Karangrejo” skripsi tersebut

mendeskripsikan tentang kegiatan Istighosah berpengaruh signifikan terhadap

B siti Rahmah , pengaruh kegiatan istighasah terhadap pembentukan akhlak siswa di SMP Islam
Darussalam Tambak Madu Surabaya, (UIN Sunan Ampel: Surabaya,)
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percaya dirisiswa dalam menghadapi ujian nasional di Madrasah Tsanawiyah

Negeri Karangrejo.'*

Kedua penelitian di atas mengenai pengaruh kegiatan istighasah yang
mana istighasah biasa dilakukan bertujuan untuk mendekatkan diri kepada
Allah SWT. Oleh karena itu penelitian yang hendak dilakukan oleh penulis
juga bertujuan untuk mengetahui bagaimana dampak dari kegiatan istighasah
terhadap karakter santri di Pondok Pesantren Yasalami yang telah

melaksanakan kegiatan istighasah setiap malam sabtu wage.

G. Sistematika penulisan

Sistematika pembahasan merupakan alur pembahasan yang mencakup
logika penyusunan dan koherensi antara bagian yang satu dengan lainnya. Oleh
karena itu penulis dalam penyusunan skripsi ini secara bertahap mengikuti sistem
sebagai berikut:

Bab 1 merupakan pendahuluan. Bab ini terdiri dari pokok-pokok
pemikiran yang melatar belakangi pemikiran skripsi ini. Bab ini terdiri dari latar
belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat dari penelitian, definisi
konseptual, penelitian terdahulu yang memiliki kemiripan, dan sistematika

pembahasan yang akan dipakai.

" Mubarok Muhammad david, Pengaruh Istighosah Terhadap Percaya Diri Siswa Menghadapi Ujian
Nasional Di Madrasah Tsanawiyah Negeri Karangrejo, (IAIN Tulungagung: Tuluangung, 2014)
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Bab II merupakan tentang kajian teori . Bab ini membahas tentang
tinjauan umum tentang kegiatan istighasah dalam membentuk pendidikan
karakter santri dipondok pesantren yasalami. Berisikan Metode yang Peneliti
gunakan dalam Penelitian ini. yang di dalamnya memuat tentang Metode dan
Teknik-teknik Pengumpulan data dalam Penelitian.

Bab III merupakan pemaparan metode penelitian. Metode penelitian
merupakan teknik yang ditempuh dalam penelitian sekaligus proses-proses
pelaksanaannya. Bab ini terdiri dari jenis penelitian, lokasi penelitian, sumber
data, teknik pengumpulan data dan informan penelitian, teknik analisis data
interpretasi data, dan keabsahan data.

Bab IV merupakan deskripsi subjek, hasil penelitian dan pembahasan. Bab
ini menjelaskan secara rinci tentang deskripsi subjek, temuan-temuan data yang
ditemukan selama melakukan penelitian dan mengupas secara tuntas mendalam
hasil penelitian.

Bab V merupakan penutup. Bab ini sebagai akhir dari rangkaian penelitian
yang dilakukan oleh penulis, yang memaparkan jawaban dari rumusan masalah
yang diajukan oleh penulis serta implikasi teoritik terhadap pendidikan Islam.
Oleh karena itu, bab ini tersistematika menjadi 2 sub bab, yaitu kesimpulan dan

saran-saran dari penulis untuk perbaikan-perbaikan yang dapat dilakukan.



